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SURAT BALASAN SURVEI PENELITIAN 
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ETHICAL CLEREANCE 

 

 



 

67  

Lampiran 4 

 

SURAT IZIN MELAKUKAN PENELITIAN 
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SURAT BALASAN MELAKUKAN PENELITIAN 

 



 

69  

Lampiran 6 

 

SURAT LEMBAR PERMOHONAN MENJADI PENELITI 

 

Kepada 

Yth.Calon Responden  

Di tempat 

 

Dengan hormat, 

Saya mahasiswa Sarjana Terapan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Medan 

yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama : Dita Anlistaeni  

NIM   : P07524421009 

Akan mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Konsumsi Air Kelapa 

Terhadap Penurunan Nyeri Haid (Dismenore) Pada Remaja Putri di SMPN 1 

Galang”. 

Sehubung dengan judul penelitian di atas, saya mohon kesediaan anda untuk 

bersedia menjadi responden dalam penelitian yang akan saya lakukan. Kerahasiaan 

data pribadi anda akan sangat dijaga dan informasi yang akan saya gunakan untuk 

kepentingan penelitian. 

Atas perhatian, kerjasama dan kesediaan anda dalam berpartisipasi sebagai 

responden dalam penelitian ini, saya menyampaikan terima kasih dan memiliki 

harapan agar kerjasama anda akan berguna, khususnya dalam penelitian ini. 

 

Hormat saya, 

 

 

 

Dita Anlistaeni 

NIM.P07524421009 
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Lampiran 7 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN  

(INFORMED CONSENT) 

 

Setelah dijelaskan maksud dari penelitian yang akan dilaksanakan, maka saya yang 

bertandatangan dibawah ini: 

Nama     : 

 
Umur     : 

 
Menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian yang dilakukan 

oleh saudari Dita Anlistaeni dengan judul “Pengaruh Konsumsi Air Kelapa 

Terhadap Penurunan Nyeri Haid (Dismenore) Pada Remaja Putri di SMPN 1 

Galang”. Dengan catatan apabila sewaktu-waktu merasa dirugikan dalam bentuk 

apapun, berhak membatalkan persetujuan ini. Saya percaya apa yang saya 

informasikan dapat dijamin kerahasiaannya. Dengan persetujuan ini, saya 

menandatangani dengan sukarela tanpa paksaan dari pihak manapun. 

 

 

Galang,      Maret 2025 

 
 

 

               Peneliti                           
 

 

 

 

 

Dita Anlistaeni  

NIM. P07524421009 

 

                     Responden 

 

 

 

        ( ) 
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Lampiran 8 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Data Umum  

Nama : 

Umur : 

Kelas : 

 

Data Khusus 

Petunjuk : beri tanda centang ( √ ) pada jawaban yang anda jawab benar. 

No Keluhan        Ya       Tidak 

1. Apakah anda saat menstruasi mengalami 
nyeri perut? 

  

2. Apakah anda saat menstruasi mengalami 
nyeri pinggang? 

  

3. Apakah anda saat menstruasi mengalami 
nyeri punggung? 

  

4. Apakah anda mengalami menstruasi 

secara teratur? 

Teratur  

Tidak teratur 

  

5. Berapakah lama siklus menstruasi 

anda? 

< 28 hari 

28 hari 
> 28 hari 

  

6. Berapakah lama menstruasi anda?  

1-4 hari 
5-7 hari 

  

7. Hari keberapa anda mengalami nyeri 

haid? 

Hari ke 1 

Hari ke 2 

  

 

 

 



 

72  

Lampiran 9 

 

LEMBAR PENGUKURAN SKALA NYERI PRE TEST 

 

Nama    : ....................................... 

Usia      : ....................................... 

Pengukuran Nyeri Pre-Test (Sebelum Diberikan Air Kelapa Muda)  

Petunjuk : 

Dibawah ini terdapat sebuah garis lurus yang menunjukkan angka dari 0-10, 

angka 0 menunjukkan “tidak ada nyeri”, angka 5 menunjukkan “nyeri sedang dan 

angka 10 menunjukkan “nyeri hebat”. Lingkarilah satu titik sepanjang garis yang 

telah diberi nomor sesuai dengan nyeri yang saudari rasakan. 

 

 

Keterangan : 

0 : Tidak ada rasa sakit, merasa normal 

1 : Sangat ringan, hampir tidak terasa seperti gigitan nyamuk 

2 : Nyeri ringan, seperti cubitan ringan pada kulit 

3 : Nyeri sangat terasa, dapat di toleransi seperti suntikan oleh dokter 

4 : Nyeri yang dalam, seperti disengat lebah 

5 : Nyeri yang kuat, dalam, nyeri yang menusuk 

6 : Nyeri intens, nyeri yang menusuk begitu kuat sehingga mempengaruhi indra 

7 : Nyeri sangat intens, nyeri yang menusuk begitu kuat mempengaruhi indra 

8 : Nyeri begitu kuat, sehingga tidak dapat berfikir jernih 

9 : Nyeri menyiksa tidak tertahankan, tidak dapat ditoleransi 

10 : Nyeri yang tidak bisa diungkapkan, bahkan menyebabkan pingsan tidak 

sadarkan diri 
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Lampiran 10 

 

LEMBAR PENGUKURAN SKALA NYERI POST TEST 

 

Nama    : ....................................... 

Usia      : ....................................... 

Pengukuran Nyeri Post-Test (Sesudah Diberikan Air Kelapa Muda)  

Petunjuk : 

Dibawah ini terdapat sebuah garis lurus yang menunjukkan angka dari 0-10, 

angka 0 menunjukkan “tidak ada nyeri”, angka 5 menunjukkan “nyeri sedang dan 

angka 10 menunjukkan “nyeri hebat”. Lingkarilah satu titik sepanjang garis yang 

telah diberi nomor sesuai dengan nyeri yang saudari rasakan. 

 

 

Keterangan : 

0 : Tidak ada rasa sakit, merasa normal 

1 : Sangat ringan, hampir tidak terasa seperti gigitan nyamuk 

2 : Nyeri ringan, seperti cubitan ringan pada kulit 

3 : Nyeri sangat terasa, dapat di toleransi seperti suntikan oleh dokter 

4 : Nyeri yang dalam, seperti disengat lebah 

5 : Nyeri yang kuat, dalam, nyeri yang menusuk 

6 : Nyeri intens, nyeri yang menusuk begitu kuat sehingga mempengaruhi indra 

7 : Nyeri sangat intens, nyeri yang menusuk begitu kuat mempengaruhi indra 

8 : Nyeri begitu kuat, sehingga tidak dapat berfikir jernih 

9 : Nyeri menyiksa tidak tertahankan, tidak dapat ditoleransi 

10 : Nyeri yang tidak bisa diungkapkan, bahkan menyebabkan pingsan tidak 

sadarkan diri 
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Lampiran 11 

 

STANDART OPERASIONAL PROSEDUR PEMBERIAN AIR KELAPA 

TERHADAP PENURUNAN NYERI DISMENORE PADA REMAJA PUTRI DI 

SMPN 1 GALANG 
 

 

SOP PEMBERIAN AIR KELAPA MUDA 

PENGERTIAN Tindakan pemberian terapi air kelapa muda merupakan terapi non-

farmakologis yang menggunakan air kelapa muda untuk meredakan 

nyeri haid dengan mengurangi rasa sakit yang berfungsi sebagai anti 

inflamasi dan menghambat dilepaskannya prostaglandin penyebab 

inflamasi. 

TUJUAN 1. Untuk menurunkan intensitas nyeri yang dirasakan. 
2. Sebagai terapi alternatif selain terapi farmakologis. 

SASARAN Siswi yang mengalami nyeri haid. 

PETUGAS Tim penelitian 

ALAT DAN 

BAHAN 

1. Botol plastik ukuran 250 ml 

2. Air kelapa muda sebanyak 250 ml dan 200 ml 
3. NRS (Numeric Rating Scale) alat ukur tingkat nyeri. 

PROSES 

PELAKSANAAN 
 Persiapan 

1. Mencuci alat 

2. Mencuci tangan 

3. Masukkan air kelapa muda ke botol plastik sebanyak 200 ml untuk 

kelompok intervensi dan 250 ml untuk kelompok kontrol 

4. Membereskan alat 

5. Mencuci tangan 

 Pelaksanaan 

1. Menjelaskan tujuan dan prosedur pemberian air kelapa muda 

2. Menanyakan persetujuan / kesiapan responden (informed consent) 

3. Mengukur skala nyeri pre test dengan menggunakan lembar NRS 

4. Memberikan air kelapa muda yang sudah disiapkan sebelumnya 

dalam botol plastik sebanyak 200 ml untuk kelompok intervensi 

dan 250 ml untuk  kelompok kontrol 

5. Memberikan air kelapa pada pagi hari pukul 09.00 WIB setelah 

makan selama 2 hari 

6. Lakukan pengukuran skala nyeri post test di hari kedua setelah 2 

jam pemberian air kelapa dengan menggunakan lembar NRS 

SUMBER 1. Ciela, D. H. S. (2022). Pengaruh Pemberian Air Kelapa Muda 

Terhadap Penurunan Nyeri Haid (Dismenore) Pada Remaja Putri 

Kelas VII Di Smpn 9 Madiun. Stikes Bhakti Husada Mulia Madiun. 

2. Retno, W., Eltamira, A., & Choirunissa, R. (2021). Upaya 

Menurunkan Dismenorea pada Remaja Putri dengan Konsumsi Air 

Kelapa Muda di Desa Srinanti Kelurahan Gunung Gajah Kabupaten 

Lahat. Journal of Community Engagement in Health, 4(1), 237–244.  

 



 

 

Lampiran 12 

 

LEMBAR TABULASI DATA KELOMPOK PERLAKUAN 

 

No Nama Usia Siklus 

Menstruasi 

Lama Siklus 

Menstruasi 

Lama 

Menstruasi 

Hari Datang 

Nyeri Haid 

Skala Nyeri Keterangan 

Pre Test Post Test 

1. AZ 14 th Teratur 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 6 3 Menurun 

2. AL 13 th Teratur 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 7 3 Menurun 

3. AF 14 th Teratur 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 7 3 Menurun 

4. AX 13 th Teratur > 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 7 3 Menurun 

5. AZ 14 th Teratur 28 hari 1-4 hari Hari ke 1 & 2 6 3 Menurun 

6. C 14 th Teratur 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 8 4  Menurun 

7. CD 13 th Teratur 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 6 3 Menurun 

8. CS 14 th Teratur 28 hari 1-4 hari Hari ke 1 & 2 7 4 Menurun 

9. D 14 th Teratur 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 4 2 Menurun 

10. DZ 13 th Teratur 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 7 3 Menurun 

11. DN 14 th Teratur 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 6 3 Menurun 

12. FE 14 th Teratur < 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 7 4 Menurun 

13. FM 13 th Teratur 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 7 4 Menurun 

14. IW 14 th Teratur 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 5 2 Menurun 

15. IK 14 th Teratur 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 5 2 Menurun 

16. JL 14 th Teratur 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 6 3 Menurun 

17. K 14 th Teratur 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 4 2 Menurun 

18. LS 14 th Teratur 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 7 3 Menurun 

 

 

7
5
 



 

 

Lampiran 13 

 

LEMBAR TABULASI DATA KELOMPOK KONTROL 

 

No Nama Usia Siklus 

Menstruasi 

Lama Siklus 

Menstruasi 

Lama 

Menstruasi 

Hari Datang 

Nyeri Haid 

Skala Nyeri Keterangan 

Pre Test Post Test 

1. LU 14 th Teratur 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 7 3 Menurun 

2. MJ 13 th Teratur 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 7 3 Menurun 

3. ND 14 th Teratur 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 5 2 Menurun 

4. NA 14 th Teratur 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 6 3 Menurun 

5. NN 14 th Teratur 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 6 2 Menurun 

6. NAA 14 th Teratur 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 7 4 Menurun 

7. NH 14 th Teratur 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 4 2 Menurun 

8. P 14 th Teratur 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 7 3 Menurun 

9. PA 14 th Teratur 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 6 2 Menurun 

10. R 14 th Teratur 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 7 4 Menurun 

11. RG 14 th Teratur 28 hari 1-4 hari Hari ke 1 & 2 5 2 Menurun 

12. RM 13 th Teratur 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 8 3 Menurun 

13. RS 14 th Teratur 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 7 3 Menurun 

14. SJ 13 th Teratur < 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 6 2 Menurun 

15. SF 13 th Teratur < 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 6 3 Menurun 

16. YA 13 th Teratur 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 4 2 Menurun 

17. IA 13 th Teratur 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 7 3 Menurun 

18. KP 14 th Teratur 28 hari 5-7 hari Hari ke 1 & 2 8 4 Menurun 

7
6
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Lampiran 14 

 

HASIL ANALISA KARAKTERISTIK RESPONDEN PADA KELOMPOK 

PERLAKUAN DAN KELOMPOK KONTROL 

 

1. Berdasarkan Usia 

 
 

 
 

 
 

2. Berdasarkan Siklus Menstruasi 
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3. Berdasarkan Lama Siklus Menstruasi 
 

 
 

 
 

4. Berdasarkan Lama Menstruasi 
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5. Berdasarkan Hari Datang Nyeri Haid 
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Lampiran 15 

 

HASIL UJI NORMALITAS SKALA NYERI PRE-TEST DAN POST-TEST 

KELOMPOK PERLAKUAN 
 

 
 

 
 

 



 

81  
 

Lampiran 16 

 

HASIL UJI NORMALITAS SKALA NYERI PRE-TEST DAN POST-TEST 

KELOMPOK KONTROL 
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Lampiran 17 

 

HASIL BOOTSTRAP DAN UJI INDEPENDENT SAMPLE T TEST 

 

 

 
 

 

 

T-Test 
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Lampiran 18 
 

DRAFT JURNAL 
 

PENGARUH KONSUMSI AIR KELAPA TERHADAP PENURUNAN 

NYERI HAID (DISMENORE) PADA REMAJA PUTRI 
 

Dita Anlistaeni 

 

Poltekkes Kemenkes Medan 

Prodi Sarjana Terapan Kebidanan Medan 

Email: ditaanlistaeni@gmail.com 

 

ABSTRACT 
 

World Health Organization (WHO) data in 2020 stated that there were 1,769,425 people (90%) of 

women who experienced dysmenorrhea. In Indonesia, the incidence of dysmenorrhea in women aged 

14-19 years is 64.25%. Meanwhile, from the SDKI data, the prevalence of dysmenorrhea in Deli 

Serdang in 2022 reached 60-70%. This study aims to determine "The effect of coconut water 

consumption on reducing menstrual pain (dysmenorrhea) in teenage girl girls at SMPN 1 Galang". 

This study uses a quantitative method with a quasi-experimental research design with a two-group 

pretest-posttest design. Sampling using a purposive sampling technique of 36 respondents was 

divided into 2 groups, namely the treatment and control groups. The research instrument used the 

Numeric Rating Scale (NRS) pain scale. Data analysis consisted of univariate and bivariate 

analysis. The sample test used was the Shapiro Wilk normality test and the Independent Sample T 

Test. The results of the statistical test obtained a value of ρ = 0.295 which indicated the effect of 

coconut water consumption on reducing dysmenorrhea pain. The results of this study indicate that 

previously the average value in the treatment group was 6.22, decreasing to 3.00, while in the 

control group it was 6.28, decreasing to 2.78, which means that the dose of 200 ml in the treatment 

group and 250 ml in the control group both provided changes with the respondent's pain scale 

decreasing, but the greater change was in the control group with a dose of 250 ml of coconut water. 
 

Keywords: dysmenorrhea; coconut water; teenage girl 

ABSTRAK 
 

Data World Health Organization (WHO) tahun 2020 menyatakan kejadian sebesar 1.769.425 jiwa 

(90%) wanita yang mengalami dismenore. Di Indonesia sendiri angka kejadian dismenore pada 

wanita yang berusia 14-19 tahun sebesar 64,25%. Sedangkan dari data SDKI prevalensi kejadian 

dismenore di Deli Serdang tahun 2022 mencapai 60-70%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

“Pengaruh konsumsi air kelapa terhadap penurunan nyeri haid (dismenore) pada remaja putri di 

SMPN 1 Galang”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian berupa 

quasi eksperimen dengan rancangan two group pretest-posttest design. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling sebanyak 36 responden yang dibagi menjadi 2 kelompok 

yaitu kelompok perlakuan dan kontrol. Instrumen penelitian menggunakan skala nyeri Numeric 

Rating Scale (NRS). Analisis data terdiri dari analisis univariat dan bivariat. Uji sampel yang 

digunakan yaitu uji normalitas Shapiro Wilk dan Independent Sample T Test. Hasil uji statistik 

diperoleh nilai ρ = 0,295 yang menunjukkan adanya pengaruh konsumsi air kelapa terhadap 

penurunan nyeri dismenore. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebelumnya nilai rata-rata 

pada kelompok perlakuan yaitu 6,22 menurun menjadi 3,00 sedangkan pada kelompok kontrol yaitu 

6,28 menurun menjadi 2,78 yang berarti dosis 200 ml pada kelompok perlakuan dan 250 ml pada 

kelompok kontrol sama-sama memberikan perubahan dengan skala nyeri responden menurun, akan 

tetapi perubahan yang lebih besar ada pada kelompok kontrol dengan diberikan dosis 250 ml air 

kelapa.  
 

Kata kunci: dismenore; air kelapa; remaja 

mailto:ditaanlistaeni@gmail.com
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PENDAHULUAN  
 

Latar Belakang  

Nyeri haid atau dismenore adalah 

masalah kesehatan yang umum dihadapi 

oleh wanita, terutama selama masa 

reproduksi yang dapat mempengaruhi 

kenyamanan dan dapat mengganggu 

aktivitas sehari-hari (1). Dismenore dapat 

dideskripsikan sebagai rasa kram yang 

hebat di daerah uterus atau bisa dirasakan 

pada bagian perut bawah selama 

menstruasi yang timbul akibat 

ketidakseimbangan hormon 

progesterone (2). 

Data World Health Organization 

(WHO) tahun 2020 menyatakan kejadian 

sebesar 1.769.425 jiwa (90%) wanita 

yang mengalami dismenore, 10-15% 

diantaranya mengalami dismenore berat 

(3). Tahun 2021 WHO menyatakan 

prevalensi dismenore berkisar antara 

1,7% sampai 97% pada 106 studi dengan 

jumlah responden 125.249 wanita (4). 

Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan prevalensi dismenore antara 

tahun 2020 dan 2021. Di Indonesia 

sendiri angka kejadian dismenore pada 

wanita yang berusia 14-19 tahun sebesar 

64,25% yang terdiri dari 54,89% 

dismenore primer dan 9,36% dismenore 

sekunder (5). Sedangkan dari data SDKI 

prevalensi kejadian dismenore di Deli 

Serdang tahun 2022 mencapai 60-70% 

(6). 

Berdasarkan survei pendahuluan 

yang dilakukan peneliti di SMPN 1 

Galang, didapatkan 36 dari 47 atau 

76,60% siswi mengalami dismenore. Di 

tengah pencarian solusi untuk mengatasi 

nyeri haid, fenomena penggunaan bahan 

air kelapa ternyata menjadi budaya 

sebagian masyarakat daerah Galang.  

Kandungan dalam air kelapa 

seperti mineral magnesium dapat 

membantu relaksasi otot dan mengurangi 

kram, sementara kalsium berperan dalam 

mengatur kontraksi otot. Keduanya juga 

memiliki sifat anti inflamasi yang dapat 

mengurangi produksi hormon 

prostaglandin yang mengurangi rasa 

nyeri dan peradangan. Vitamin C pada air 

kelapa juga berfungsi sebagai 

antioksidan yang memiliki efek 

mempercepat perbaikan jaringan yang 

rusak saat dinding uterus endometrium 

meluruh serta meningkatkan sirkulasi 

darah, sehingga membantu meredakan 

rasa tidak nyaman selama menstruasi (7).  

Dari hasil survei pendahuluan, 

diketahui bahwa di SMPN 1 Galang 

belum pernah dilakukan penelitian 

menggunakan air kelapa untuk 

penurunan nyeri dismenore. Maka 

penulis tertarik melakukan penelitian 

tentang pengaruh konsumsi air kelapa 

terhadap penurunan nyeri dismenore 

pada remaja putri kelas VIII di SMPN 1 

Galang. 

 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh 

konsumsi air kelapa terhadap penurunan 

nyeri dismenore pada remaja putri kelas 

VIII di SMPN 1 Galang. 

 

Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjelaskan pengaruh konsumsi 

air kelapa terhadap penurunan nyeri 

dismenore. Sehingga dapat dijadikan 

sebagai dasar dalam pengembangan ilmu 

kebidanan terkait dengan menurunkan 

tingkat nyeri dismenore secara non 

farmakologi dengan air kelapa. 

 

Hipotesis  

Ada pengaruh konsumsi air kelapa 

terhadap penurunan nyeri dismenore 

pada remaja putri kelas VIII di SMPN 1 

Galang. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian eksperimental yaitu 

menggunakan metode kuantitatif dengan 

desain penelitian berupa quasi 

eksperimen dengan rancangan two group 

pretest-posttest design. Penelitian ini 
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menggunakan 2 kelompok eksperimen 

yang bertujuan untuk menganalisa 

perbedaan dari 2 kelompok, yaitu 

kelompok yang pertama kelompok 

intervensi (perlakuan) dengan pemberian 

air kelapa muda 200 ml dan yang kedua 

kelompok kontrol tetapi diberikan 

perlakuan dengan pemberian air kelapa 

muda 250 ml sebagai pembanding, 

diberikan sebanyak 1 kali sehari selama 2 

hari. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh remaja putri kelas VIII Di SMPN 

1 Galang, sampel berjumlah 36 orang, 

pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling pada bulan 

Maret-April 2025. Data diambil dengan 

melalui wawancara langsung terhadap 

responden menggunakan kuesioner dan 

lembar skala nyeri. Data dihitung secara 

distribusi frekuensi. 

 

HASIL 

 

Tabel 1. Distribusi frekuensi skala 

dismenore sebelum diberikan air kelapa 
 

Skala 

Nyeri 

Dismenore 

Kelompok 

Perlakuan 

Kelompok 

Kontrol 

F % F % 

Skala 4 2 11,1% 2 11,1% 

Skala 5 2 11,1% 2 11,1% 

Skala 6 5 27,8% 5 27,8% 

Skala 7 8 44,4% 7 38,9% 

Skala 8 1 5,6% 2 11,1% 

Total 18 100,0% 18 100,0% 
 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat 

bahwa sebelum mengonsumsi air kelapa 

diperoleh skala nyeri 4-8 pada kelompok 

perlakuan dan kontrol. Mayoritas nyeri 

dismenore yang dirasakan remaja putri 

termasuk dalam kategori nyeri berat. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Distribusi frekuensi skala 

dismenore sesudah diberikan air kelapa 
 

Skala 

Nyeri 

Dismenor

e 

Kelompok 

Perlakuan 

Kelompok 

Kontrol 

F % F % 

Skala 2 4 22,2% 7 38,9% 

Skala 3 10 55,6% 8 44,4% 

Skala 4 4 22,2% 3 16,7% 

Total 18 100,0% 18 100,0% 
 

Berdasarkan tabel 2, sesudah 

mengonsumsi air kelapa diperoleh skala 

nyeri 2-4 yang menunjukkan seluruh 

remaja putri mengalami penurunan skala 

nyeri dismenore, yang awalnya 

dikategorikan nyeri berat berubah 

menjadi nyeri ringan. Hal ini 

menunjukkan adanya pengaruh yang 

besar dari mengonsumsi air kelapa 

terhadap penurunan intensitas nyeri 

dismenore pada remaja putri. 

 

Tabel 3. Karakteristik responden 

berdasarkan nyeri dismenore sebelum 

mengonsumsi air kelapa 
Kelompok N Mean Min Max SD 

Kelompok 

Perlakuan 

18 6,22 4 8 1,114 

Kelompok 

Kontrol 

18 6,28 4 8 1,179 

 

Berdasarkan tabel 3, terlihat 

bahwa nilai rata-rata intensitas nyeri 

dismenore sebelum mengonsumsi air 

kelapa pada kelompok perlakuan dan 

kontrol termasuk dalam kategori nyeri 

sedang menuju berat. 

 

Tabel 4. Karakteristik responden 

berdasarkan nyeri dismenore sesudah 

mengonsumsi air kelapa 
Kelompok N Mean Min Max SD 

Kelompok 

Perlakuan 

18 3,00 2 4 0,686 

Kelompok 

Kontrol 

18 2,78 2 4 0,732 

 

Berdasarkan tabel 4, terlihat 

bahwa nilai rata-rata intensitas nyeri 
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dismenore sesudah mengonsumsi air 

kelapa pada kelompok perlakuan dan 

kontrol mengalami penurunan, yang 

awalnya dikategorikan nyeri sedang 

menuju berat berubah menjadi kategori 

nyeri ringan. 

 

Tabel 5. Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk 

 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Post-test 

Perlakuan 

.808 18 .002 

Post-test 

Kontrol 

.802 18 .002 

 

Berdasarkan tabel 5, didapatkan 

hasil signifikansi skala nyeri dismenore 

pada kelompok perlakuan dan kontrol 

yaitu ρ=0,002 yang berarti ρ < 0,05 maka 

dinyatakan bahwa data tersebut tidak 

berdistribusi normal. Karena data tidak 

berdistribusi normal, maka dilakukan 

prosedur bootstrapping. Prosedur 

bootstrap menggunakan seluruh sampel 

asli untuk kemudian dilakukan 

resampling kembali. Setelah hasil data 

yang telah dilakukan prosedur bootstrap 

normal, maka uji yang digunakan 

selanjutnya adalah Uji Independent 

Sample T Test. 

 

Tabel 6. Hasil uji Independent Sample T 

Test 

 F Sig. t 

Equal 

variances 

assumed 

1.131 .295 .940 

Equal 

variances 

not assumed 

  .940 

 

Berdasarkan tabel 6 dengan 

menggunakan Uji Independent Sample T 

Test yang telah dilakukan prosedur 

bootstrap pada data post-test kelompok 

perlakuan dan kelompok kontrol 

didapatkan probabilitas (sig) adalah 

0,295 > 0,05 maka artinya terdapat 

pengaruh konsumsi air kelapa terhadap 

penurunan nyeri dismenore. T hitung 

(0,940) < T tabel (0.025;34) adalah 2.032 

maka artinya terdapat pengaruh 

konsumsi air kelapa terhadap penurunan 

nyeri dismenore. 

 

PEMBAHASAN 

Dismenore berasal dari bahasa 

Yunani yaitu dysmenorrhea dengan kata 

“dys” yang artinya sulit, “meno” yang 

berarti bulan, dan “rrhea” yang berarti 

aliran (8). Sehingga dismenore 

merupakan gangguan aliran darah haid 

atau nyeri haid. Dismenore didefinisikan 

sebagai nyeri selama siklus menstruasi 

yang biasanya terletak di perut bagian 

bawah dan dapat menjalar ke paha bagian 

dalam dan punggung (9). 

Dismenore primer timbul karena 

kenaikan prostaglandin (PG) F2α yang 

merupakan suatu siklooksigenase (COX-

2) yang menyebabkan hipertonus dan 

vasokontraksi pada myometrium 

sehingga terjadi iskemia dan nyeri pada 

bagian bawah perut (10). Adanya 

kontraksi yang kuat dan konsisten pada 

dinding rahim serta kadar prostaglandin 

yang tinggi dan melebarnya dinding 

rahim saat mengeluarkan darah haid 

mengakibatkan terjadinya dismenore 

(11). 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, didapatkan hasil bahwa 

sesudah mengonsumsi air kelapa seluruh 

remaja putri mengalami penurunan skala 

nyeri dismenore, yang awalnya 

dikategorikan nyeri berat berubah 

menjadi nyeri ringan. Hal ini 

menunjukkan adanya pengaruh yang 

besar dari mengonsumsi air kelapa 

terhadap penurunan intensitas nyeri 

dismenore pada remaja putri. 

Mengacu pada data U.S 

Department Of Agriculture (USDA) 

dalam 100 gram air kelapa mengandung 

air 95%, energi 19 kcal, karbohidrat 3,71 

gram, serat 1,1 gram, gula 2,61 gram, 

protein 0,72 gram, lipid 0,2 gram, abu 

0,39 gram. Terdapat juga mineral yaitu 
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kalsium, besi, magnesium, kalium, 

natrium, seng, tembaga, mangan dan 

selenium. Vitamin berupa vitamin c, 

riboflavin, niacin, thiamin, asam 

pantonat, vitamin B6, folat total dan 

choline. Asam amino berupa trytophan, 

threonine, isoleucine, leucine, histidine, 

lysine, tyrosine, valine, agnine, aspartic 

acid, glutamic acid, glycine, methionine, 

cystine, phenylalanine, alamine, proline 

dan serine (12). 

Air kelapa mengandung mineral 

magnesium yang dapat membantu 

relaksasi otot dan mengurangi kram serta 

kalsium yang dapat mengatur kontraksi 

otot. Keduanya memiliki sifat anti 

inflamasi yang dapat mengurangi 

produksi hormon prostaglandin yang 

mengurangi rasa nyeri dan peradangan. 

Vitamin C pada air kelapa juga berfungsi 

sebagai antioksidan yang memiliki efek 

mempercepat perbaikan jaringan yang 

rusak saat dinding uterus endometrium 

meluruh serta meningkatkan sirkulasi 

darah, sehingga membantu meredakan 

rasa tidak nyaman selama menstruasi (7). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Retno, et al (2021) dengan 

menggunakan dosis 250 ml air kelapa 

yang menunjukkan terdapat pengaruh 

yang signifikan terhadap penurunan 

intensitas nyeri dismenore pada remaja 

putri di Desa Srinanti (7). Sesuai juga 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Pattiiha, et al (2021) yang menggunakan 

dosis 250 ml dan 150 ml air kelapa 

diberikan dua kali sehari menunjukkan 

adanya pengaruh pemberian air kelapa 

dengan penurunan dismenore (13). Serta 

penelitian Ciela (2022) dengan 

menggunakan air kelapa dosis 250 ml 

untuk kelompok intervensi dan 150 ml 

untuk kelompok kontrol yang 

menunjukkan hasil bahwa air kelapa 

terbukti efektif terhadap penurunan nyeri 

dismenore (14). 

Dari hasil penelitian ini dapat 

diketahui pula bahwa sesudah diberikan 

air kelapa dengan jumlah yang berbeda, 

maka akan memberikan perbedaan hasil. 

Kelompok perlakuan diberikan air kelapa 

sebanyak 200 ml sedangkan kelompok 

kontrol diberikan air kelapa sebanyak 

250 ml. Kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol sama-sama 

memberikan perubahan dengan skala 

nyeri responden menurun, akan tetapi 

perubahan yang lebih besar ada pada 

kelompok kontrol dengan diberikan dosis 

250 ml air kelapa. Dibuktikan dengan 

nilai rata-rata pada kelompok kontrol 

yang turun menjadi 2,78 dibanding 

kelompok perlakuan yang turun menjadi 

3,00. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat diambil kesimpulan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan 

antara mengonsumsi air kelapa terhadap 

penurunan skala nyeri dismenore. 

Sehingga mengonsumsi air kelapa dapat 

menjadi salah satu teknik alternatif 

nonfarmakologis untuk mengurangi 

nyeri dismenore. 
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